BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut sumber data atau informasi yang diperoleh dalam
kegiatan peneltian, maka jenis peneltian yang perglitiakan adalah
peneltia lapangan (field research). peneltian lapandetd (research)
yaitu peneltian yang diakukan dengan sasaran pemsiiamasyarakat,
balk masyarakat secara umum, seperti pegawai negeri sEpia atau
mahasiswa, petani, pedagang, dan sebagainya maupun masyaciat
khusus, yaitu hanya salah satu kelompok masyarakat yanadimessaran
penitiannyat

Tujuan penelitan atau studi kasus atau lapangan adalah
mempelajari secara insentif latar belakang, statuskhieradan interaksi
inkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial sepmedividi,
kelompok, lembaga, atau komunitag.okasi peneltian ini adalah Menara
Kudus.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tatfngaiu
metode peneltian yang didasarkan pada paradikma positiviging
bersifat logico-hypoteécoverivikatif dengan berlandaskan pada asumsi
mengenai obyek empirs. Pendekatan kuantitatf digunakan dalam
peneltiaan ini berdasarkan jenis data yang dikumpulkan yadérupakan
data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang mé&apaangka-angka.
Pada data jenis ini, sifat informasi yang dikandung olera dsrupa

informasi angka-angka.

Toto Syatori dan Nanang Ghozali, Metode Penelit@antitatif Pustaka Setia, Bandung,
2012, hal.55.

2Saifudin Anwar, Metode penelitian, Pustaka Peldagyakarta, 1997, hal. 8.

3Sugiyono, Metode penelitian Bisnis, Alfabet, Bangu2008, hal.16

“Purbayu dan Ashari, Analisis Statistik dengan MsufExcel dan SPSS, Penertbit Andi,
Yogyakarta, 2005, hal. 2
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B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wiayah generalisasi yang terdiri dariekibybyek
yang mempunyai kualtas dan karakteristik tertentu ydikefapkan oleh
penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulainy@opulasi
(universe) merupakan totaltas dari semua objek atau indiyahg
memliki karakteristk tertentu yang ditelti sebagai bahaeneltian.
Sedangkan sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari fpeebera
anggota populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kisis t
mungkin kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karéma kita
membentuk sebuah perwakian populasi yang disebut sfnipeheltian
kali ini populasinya adalah seluruh wisatawan Menara &ugang
berjumlah 593.154 responden. Penentuan besarnya sampel dapat

ditentukan dengan pendekatan Yamane sebagai berikut:

e
T 1F Nez

Keterangan:

n=ukuran sampel

N=ukuran populasi

e=persen kelonggaran ketidak teltian karena kesalahan pelagam

sampel yang masil dapat ditolerin atau dinginkan 10%.

Bila angka-angka itu dimasukkan dalam rumus maka akan dapat
mewakili sampel yang ada. Besarnya sampel wisatawanrandaalus

adalah :
N
T 14 Ne2
=593.154

1+593.154 (0, %)
=593.154
1 +5.931,54

®Sugiyono,Op. Cit., &l. 72
®Augusty ferdinand, Metode Penelitian Manajemen, BPBniversitas Diponegoro
Semarang, 2006, hal.223.
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=593.154

5.932,54

=99,98

Jumlah sampel dalam peneltian ini dibulatkan menjadi 100oneen.

Dalam menentukan responden yang akan dijadikan sampel, digunaka
metode sampling aksidental. Sampling aksidental adalah tekniktymanen
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebleartemu
dengan penelti dapat digunakan sebagi sampel bila dipandamy y@ag

kebetulan ditemui itu cocok sebagi sumber data.

C. Tata Variabel Penelitian
Variabel peneltian pada dasarnya adalah segala seseaty vy
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk jdiped@hingga
diperoleh  informasi  tentang hal tersebut, kemudian  ditarik
kesimpulannyd. Menurut hubungan antara satu variable dengan variable
lain maka macam-macam variable dalam peneltian dapat Héreda
menjadi:
1. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabl estimulus, pradic
antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebaeale va
bebas.Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaru
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya vadablenden
(terikat).Variabel independen dalam peneltian ini terdini dasiitas,
kualtas jasa dan diferensiasi.
2. Variabel dependen
Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekue
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variableat.ter

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi ayang

'Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Loc. Cit, fal
®Ibid, hal. 31.
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menjadi akibat, karena adanya variable bé&bariabel dependen

dalam peneltian ini adalah kepuasan wisatawan.

D. Definisi Operasional

Untuk mempermudah dan memperjelas apa yang dimaksud dengan

variabel-variabel dalam peneltian ini maka perlu diberikdefinisi
operasional. Definisi operasional adalah alat untuk menguiwetu
variabel atau dapat dikatakan petunjuk pelaksanaan bagaineagaukon
variabel.

Dalam peneltian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Definisi Operasional
Variabel Definisi Dimensi Indikator Skal
a
Fasilitas | Fasiitas adalah sarana unf Sarana a. Penggunaan | Like
melancarkan da| prasarang kamar mandi rt
memudahkan pelaksana b. Penataan
fungsi. Fasiitas merupaks interior dan
komponen individual da eksterior
penawaran  yang  mudg c. Kebersihan
ditumbuhkan atau dikuran dan kerapian
tanpa mengubah kualtas d d. Tempat
model jasa. fasiitas jug parkir
adalah alat untu

membedakan progam lemba|
yang satu dengan pesa
yang laiinya’’

Kualtas | Kualtas Jjasa merupakd Tangibles a. Kebersihan
jasa tingkat keunggulan Reliability fasiltas fisik
(excelleence) yang diharapk , b. Menyediakan
dan pengendalian atas tingf Responsiv pelayanan
keunggulan tersebut unt{ eness, dengan baik
®Ibid, hal. 33.

10sammeng, Andi mappi, cakrawala pariwisata, Peh8diai Pustaka, Jakarta, 2001, hal .
39

11 Rosita. dkk, Pengaruh Fasilitas Wsata Dan Kual®elayanan Terhadap Kepuasan
Pengunjung Di Taman Marga Satwaragunan JakartanallManajemen Resort dan Leisure,
2016, Vol.13 No.1, hal. 64
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memnubhi harapa| Assurance c. Kesediaan
pelanggan? , Empathy petugas dalar]
membantu
kepada setia
wisatawan
dengan cepat
d. Taanggung
jawab  dalam
keamanan
wisatawan
e. Memperhatian
kepada
wisatwar®
Diferensi | Diferensiasi adalah sebujy Keunikan a. Desain dar
asi pembeda atau bagaima arsitektur
caranya agar menjadi berbe b. Akulturasi
dengan produk ata budaya®
perusahaan  lain.”5SMenurut
Hermawan diferensia
merupakan tindaka|
merancang seperangk
perbedaan yang bermak
dalam tawaran perusahad
Namun, penawaran ini bukd
berarti janj-ianji belaka saj
melainkan harus  didukun
oleh  bentuk-bentuk yan
nyata™*
Kepuasar| Kotler yang menyataka| Maslahah a. Merekomenda
wisatawa| bahwa kepuasan pelanng konsumsi sikan kepadd
n yaitu  tingkatan  diaman| Islam orang lain
anggapan kinerja (perceivg sebagi bentil
perfomace) produk akan syiar Islam
sesuai dengan harap b. Minat
seorang pelanggan. B berkunjung

2Tjiptono, Pemasaran Jasa, Penerbit ANDY, Yogyak&@a4, hal. 268.

13 Rosita. dkk, Op. Cit., ha65

YHermawan Kertajaya Muhammad Syakir Sula, Syariahrkieing, PT Mizan Pustaka,
Bandung hal.175

15 Thariz Baharmal Dejawata dkk, Pengaruh Diferensimduk Terhadap Kemsan
Pdanggan Dan Loyalitas Pelangg&$urvei Pada Pelanggan“Cake In Jar” Cafe Bunchbead
Kota Malang)Jurnal Administrasi Bisnis, 2014, Vol 17 No.2, hal.
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kinerja produk jauh lebil kembali
rendah dibandingkan harap c. Mengatakan
pelangga, pembelinya tidg sesuatu tentan
puas. Sebaliknnya bila kinen kebaikan
sesuai dengan harap Menara Kudug
ataumelebihi harapa sebagai wujug
pembelinya merasa puas af sikap jujur’
merasa amat gembit.

E. Teknik pengumpulan data
Teknk pengumpulan data yang diakukan penelti dalam pemelit
ini adalah:
1. Metode Angket
Dalam metode angket didesain dengan menggunakan pada skala
likert (likert scale), dimana jawaban setiap item imstn yang
menggunakan skala likert mempunyai gradasi yang sapgatif
samapai sangat negatif yang dapat berupa kata-kataaitaraahgat
setuju (skor 5), setuju (skor 4), netral (skor 3), tidak sesijar(2),
sangat tidak setuju (skor 1. Pengumpulan data diakukan dengan
menggunakan kuesioner kepada responden. Kuesioner merupakan
teknk pengumpulan data yang diakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertuls kepapandes
untuk dijawabnya’® Kuesioner didesain dengan pertanyaan terbuka
yaitu yag terdiri daribeberapa pertanyaan yang digunakaok un
mengetahui identitas responden seperti jenis kelamin, peiadidikan,

dan pendapatan responden.

1% otler, P. Manajemen Pemasaran. PT. Indeks Kelon@aknedia, Jakarta, 2004

17 Rezki Teguh Sulistiana, dkk, Pengaruh Fasilitésatd Dan Harga Terhadap Kepuasan
Konsumen (Studi Pada Musium Satwa), Jurnal Adnmass Bisnis, 2015, Vol.25 No.1, hal. 4

835ugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Loc. Cit, h&:B3

Ibid, hal. 135.
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2. Metode Observasi

Kegiatan observasi yang dilakukan penelti meliputi peatmam
langsung oleh penelti diokasi peneltian yaitu mengankandisi
fisk Menara Kudus. Dalam peneltian ini jenis observasing
diakukan penelti adalah observasi terus terang ataantars Dalam
hal ini peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyats@s
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan pedediian
mereka yang ditelti mengetahui sejak awal samapi a#ktivitas
penelti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidakstéewang atau
tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kslmiu data
yag dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemangki
kalau dilakukan denga terus terang, magka penelti tidak alakadi

untuk melakukan observasi.

F. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Valditas

Untuk memperoleh informasi yang releven dengan cukup
tinggi kesahihannya, maka angket yang digunakan perlu Idiogn
dulu. Dalam peneltian ini agar mendapatkan hasil yamh | baik,
maka terlebih dahulu kuesioner dalam peneltian ini diuigde 100
responden yang di anggap penelti tahu tentang instruteesebut.

Hal ini dilakukan guna untuk menguji apakah kuesioner yang
digunakan penelti valid dan reliable sehingga apa bididapat ada
hasi yang kurang baik, maka penelti dapat memperbaki atau
mengganti pertanyaan kuesioner tersebut agar lebih m@mican
indikatornya.

Uji Valditas Instrumen digunakan dalam peneltian ini
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kesaldiisni
mempunyai arti kuesioner atau angket yang digunakan maumioid
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh koesioner tersebut.

Untuk menguiji valditas intrumen dapat diakukan dengarakukin
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korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor veffabe
Dalam peneltian ini uji valditas diakukan dengan komadsr yaitu
dengan menggunakan program SPSS versi 0,16.
2. Uji Reliabilitas

Dalam uji reliabiitas sebenarnya adalalalat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indicator dari variable katastruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal, jika jawséseorang
terhadap kenyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Untuk melakukan uji reliabiitas dapat digunakan program
SPSS dengan menggunakan uji statistc Cronbach Alpkaapun
criteria  bahwa instrument itu dikatakan reliable, apabiai gang
didapat dalam proses pengujian dengan uji statistc Cronbaotia Al
0,60. Dan sebalknya jka Cronbach Alpha diketemukaangka
koefisien lebih keci (< 0,60), maka dikatakaidak reliable?!

G. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Mulikolinieritas

Uji multikolniertas bertujuan untuk menguji apakah resi
diketemukan adanya korelasi antar variable bebas (indepeiead
regresi yang baik tentu tidak terjadi korelasi di antz@sable bebas.
Jika variable bebas saling berkorelasi, maka variable terdielabt
membentuk variabel orthogonal.

Variabel orthogonal adalah variable bebas yang nilai korelasi
antar sesama variable bebas sama dengan nol. Untuk rkendeta
atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi ddadapat
diihat dari niai R?, matrikkorelasi variabelvariabel bebas, dan niai

tolerance dan lawannya, dan variance inflation factdf)(¥

2OMasrukhin, StatistikDeskriptifdaninferensialBerbsimputer, Media Ilmu Press, Kudus,
2014, fal 137.

*1bid.,, hal. 139.

*?|bid., hal. 184.
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2. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan peyuyggrada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jka terjadi korelasi maka terdapat problem
autokorelast?
3. Uji Normalitas
Pada dasarnya tujuan uji normaltas data adalah ingin
mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti ataudekai
distribusi normal, yakni distribusi data yang berbentuk lancéyell
shapedf*
Ada beberapa cara pada buku ini diberikan tekpikengujian
normalitas data yaitu:
a. Tes statistic berdasarkan niai kurtosis dan skewness.
b. Tes statistic berdasarkan test of normality (Shapirop-Wilk da
Kolmogorov Smirnov testy
4. Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pahgamatan
kepengamatan yang lain. Jka variance dari residual Eatgamatan
kepengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang bdikadala

yang Homoskedastisitasitau tidak terjadi Heteroskedastisitis.

H. Analisis Data
Analisis metode data yang digunakan dalam penelitan dialaka

metode analisis kuantitatif. Dimanauntuk mencapai tujuan pertama yaitu

Zmam Ghozali, AplikasiAnalisis Multivariate dengamProgram IBM SPSS 19
BadanPenerbitUniversitasDiponegoro, Semarang, 2@41,110.

2“Masrukhin, Op.Cithal. 149.

*%Ibid, hal. 159478.

%6 |mam Ghozali, Op. Cithal. 139.
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menganalsis pengaruh fasiitas, kualtas jasa, diies@nsterhadap
kepuasan wisatawan “Menara Kudu$ Adapun urutan analisis data yang
akan dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Statistik deskriptif
a. Dalam menjelaskan data dan variable dalam peneltian aupay
mudah dibaca dan dipahami oleh pihak-pihak yang
berkepentingan, maka akan dideskripsikan baik berupa table
maupun diagrarf{
2. Uji statistik
a. Analsis Regresi Berganda
Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari pdael yang
telah dirumuskan sebelumnya yaitu untuk mengetahaulsenana
variable ndependen mempunyai pengaruh variable dependen.
Dengan variable-variabel tersebut dapat disusun dalamn@aasa

sebagai berikit

Y =a+ hx + bpxo thxs+ e

Dimana :

X1 fasilitas

X2 : kualtas jasa

X3 : diferensiasi

Y] : kepuasan wiasatawan

a : Konstanta

bl . Koefisien regresi antara fasiitas terhadap kepuasan
wisatawan

b2 . Koefisien regresi antara kualtas jasa terhadap kepuasan
wisatawan

2’sugiyono, Op. Cit., &l. 21.
8|gbalHasan, Pokok-pokokMateriStatistik, Edisi 2nf#iksara, Jakarta, 2003, hal. 269.
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b3 . Koefisien regresi antara diferensiasi terhadap kepuasan
wisatawan
e ‘Error

. Menghitung Koefisien Determinasi {R

Digunakan untuk mengukur ketepatan dari model analisis yang
dibuat. Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
besarnya sumbangan dari variabel bebas yang diteltideggha
variasi variabel tergantung. Bila R? mendekati angkai sahka
dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap
variabel tergantung semakin besar. Hal ini berarti modelgy
digunakan semakin kuat untuk menerangkan variasi variabel
tergantung.

Uji Statistikt (Parsial)

Digunakan untuk  mengetahui apakah pengaruh fasiltas,
kualtas jasa, diferensiasi terhadap kepuasan wisatawamarie
Kudus.

Uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing sumioanga
variabel bebas secara parsial terhadap variabel tergantung
menggunakan uji masing-masing koefisien regresi vdridledas
apakah mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap
variabel terikat.

Analisis  uj-t ini  cara pengujian dilakukan dengan
membandingkan niainfug dengan niai thhey dengan ketentuan
sebagai berikut:

Nilai thitung>t:aner berarti menolak b dan menerima Hyang berarti
pengembangan fasiitas, kualtas jasa, diferensiasi meanpin
kepuasan wisatawan menara Kkudullilai thiung<taner berarti
menerima kK dan menolak K yang berarti pengaruh fasilitas,
kualtas jasa, diferensiasi tidak mempengaruhi terhadap $apua

wisatawan Menara Kudus.



